
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

 Penelitian ini mencoba untuk meneliti apakah Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE) Net Profit Margin (NPM) Dan Earnings Per Share 

(EPS) berpengaruh terhadap harga saham  pada perusahaan yang manufakur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012. Hasil pengujian hipotesis 

dengan empat variabel independen Return On Asset (ROA), Return On Equity 

(ROE) Net Profit Margin (NPM) Dan Earnings Per Share (EPS)  berpengaruh 

terhadap harga saham menunjukkan bahwa 

1. Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur, hal ini menunjukkan semakin besar ROA semakin 

besar tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan ini dapat dilihat bahwa 

manajemen dapat menggunakan total aktiva perusahaan dengan baik yang 

pada pada akhirnya akan meningkatkan harga saham perusahaan sehingga 

menarik banyak investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan. 

2. Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham  pada 

perusahaan manufaktur. Hal ini berarti dari total modal yang ada tidak 

dapat mempengaruhi perubahan harga saham. Yang harus dilakukan 

perusahaan untuk meningkatkan ROE yaitu perusahaan perlu mengalokasian 

dana yang dapat menghasilkan keuntungan sehingga investor  tertarik untuk 

membeli saham tersebut, dan hal itu akan menyebabkan harga pasar saham 

cenderung naik 
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3. Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap harga saham  pada 

perusahaan. Jika rasio ini semakin turun maka kemampuan perusahaan 

dalam mendapatkan laba melalui penjualan dianggap cukup rendah. Selain 

itu, kemampuan perusahaan dalam menekan biaya biaya yang dikeluarkan 

dalam penjualannya dianggap kurang baik sehingga investor pun enggan 

untuk menanamkan dananya. Hal yang harus dilakukan adalah 

menggunakan biaya-biaya secara efisien dalam penjualan perusahaan 

sehingga rasio ini meningkat akan meningkatkan laba perusahaan.  

4.  Earnings Per Share (EPS)  berpengaruh positif terhadap harga saham 

pada perusahaan Semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi 

kemampuan  perusahaan untuk mendistribusikan pendapatan kepada 

pemegang sahamnya, semakin besar keberhasilan usaha yang 

dilakukannya. Hal ini mendorong investor untuk menambah jumlah modal yang 

ditanamkan pada saham perusahaan tersebut 

 

5.2     Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 

baik, yaitu: Data yang digunakan hanya menggunakan data sekunder yang diakses 

melalui www.idx.com dan www.yahoo.finance.com. Data sekunder ini belum 

cukup signifikan dalam menggambarkan rasio –rasio profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur. 
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http://www.idx.com/
http://www.yahoo.finance.com/


5.3. Saran 

Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk menggunakan jenis perusahaan 

yang berbeda dan memperpanjang periode pengamatan dan data primer, sebab 

semakin panjang waktu pengamatan maka semakin besar kesempatan untuk 

melakukan pengamatan yang akurat. 

 


